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BAB I
PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian

Di era persaingan global seperti sekarang ini, diakui atau tidak, lembaga pendidikan dituntut untuk meningkatkan kinerja kelembagaan yang efektif dan kondusif. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan pembelajaran di sekolah hendaknya harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa keakraban, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Perilaku pemimpin yang positif akan mendorong, mengukuhkan dan memotivasi individu untuk bekerjasama dalam kelompok untuk mewujudkan tujuan organisasi.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor efektif yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi dan misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program sekolah yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. Oleh karena itu kepala sekolah dituntut untuk memiliki kemampuan yang memadai, baik pengetahuan profesional, kepemimpinan instruksional, ketrampilan administratif, dan ketrampilan sosial untuk meningkatkan mutu sekolah.

Kualitas seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan lembaga yang dipimpinnya, termasuk didalamnya lembaga pendidikan. Sebab kepemimpinan yang sukses itu mampu mengelola lembaga yang dipimpin, mampu mengantisipasi perubahan, mampu mengoreksi kekurangan dan kelemahan serta sanggup membawa lembaga yang dipimpin pada tujuan yang ditetapkan. Sehubungan dengan hal itu pemimpin merupakan kunci sukses bagi organisasi.
  

Kualitas dan perilaku kepala sekolah hendaknya mencakup hal-hal berikut: (1) Visi yang kuat tentang masa depan sekolah, dan dorongan terhadap semua staf untuk berkarya menuju perwujudan visi tersebut; (2) Harapan yang tinggi terhadap prestasi murid dan kinerja staf; (3) Pengamatan terhadap guru 
di kelas dan pemberian balikan positif dan konstruktif dalam rangka pemecahan masalah dan peningkatan pembelajaran; (4) Dorongan untuk memanfaatkan waktu pembelajaran secara efisien dan merancang prosedur untuk mengurangi kekacauan; (5) Pemanfaatan sumber-sumber material dan personil secara kreatif; (6) Pemantauan terhadap prestasi murid secara individual dan kolektif dan memanfaatkan informasi untuk membimbing perencanaan instruksional.

Dalam meningkatkan mutu sekolah, salah satu upaya yang dilakukan kepala sekolah adalah pembinaan staf. Yang dimaksudkan dengan staf adalah sekelompok sumber daya manusia yang bertugas membantu kepala sekolah dalam mencapai tujuan sekolah, terdiri dari para guru, laboran, pustakawan dan kelompok sumber daya manusia yang bertugas sebagai tenaga administrasi.

Guru atau tenaga pendidik, ialah sekelompok sumber daya manusia yang ditugasi membimbing, mengajar, dan atau melatih para peserta didik, mereka adalah tenaga pengajar, tenaga pendidik yang secara khusus diangkat dengan tugas utama mengajar pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Para guru merupakan bagian integral dari keberadaan sumber daya manusia yang mempunyai peranan strategi dalam kehidupan suatu sekolah. Oleh sebab itu seorang kepala sekolah harus meningkatkan kualitas bagi para tenaga pendidik atau para guru terutama pada aspek etos kerjanya.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Guru dan Dosen Bab IV pasal 10 ayat 1 menyatakan kompetensi guru meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, komponen sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
  

Kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga bidang, yaitu: (1) Kompetensi bidang kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang BK dan sebagainya. (2) Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap berbagai hal berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya sikap menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman profesinya dan sebagainya. 
(3) Kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam berbagai ketrampilan/berperilaku, seperti ketrampilan mengajar, membimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, ketrampilan menyusun persiapan/perencanaan mengajar, dan sebagainya.

Sudah barang tentu ketiga bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Menurut George 
J. Mouly, seperti yang dikutip Nana Sudjana mengatakan, bahwa ketiga bidang tersebut (kognitif, sikap dan perilaku) mempunyai hubungan hierarkis. Artinya, saling mendasari satu sama lain. Kompetensi yang satu mendasari kompetensi yang lainnya.
 

Melihat kompetensi guru di atas sangat berat, maka perlu pengembangan wawasan bagi guru yaitu sering diadakan pelatihan, penataran demi menunjang kompetensi guru. Tapi kenyataannya dari semua kegiatan itu kita dapat memprediksi ketika guru kembali ke lembaga masing-masing, tidak ada perubahan kinerja yang membawa ke arah kompetensi guru dan mutu pendidikan. Hal ini terjadi kalau dilihat dari segi model kegiatannya hanya mendengar ceramah, tanpa diimplementasikan oleh guru setelah di sekolah. 
Dan model kegiatan ini tidak pernah diadakan evaluasi yaitu penagihan dalam bentuk implementasi dari peserta kegiatan.

Sementara itu guru juga manusia biasa yang dalam kehidupan sehari-hari tetap membutuhkan penghasilan (income) yang layak untuk dapat hidup sejahtera, mempertahankannya secara wajar dan terhormat. Guru tentu menghendaki hidup sejahtera sebagaimana layaknya manusia lain, apalagi dalam zaman yang cenderung materialistis. Hal itu sedikit banyak berpengaruh secara negatif terhadap motivasi kerja mereka. Serta perhatian pada aktivitas mengajar bisa berkurang dan dalam melaksanakan tugasnya pun kurang bertanggung jawab.

Berikut dengan lamanya waktu juga cenderung terjadinya penurunan kinerja. Ibarat irama usia, ada titik puncak orang menjadi sangat produktif, dan setelah itu mengalami penurunan. Guru juga demikian, ketika memasuki usia tua, mungkin tidak ada gairah lagi dalam mengajar, sudah sakit-sakitan, dan sebagainya. Gejala penurunan kinerja mungkin disebabkan oleh faktor kebosanan, kelelahan, monotoni, stres, etos produktifitas rendah, ketidakpedulian, lupa diri dan sebagainya.

Oleh sebab itu guru membutuhkan kondisi yang positif yang memungkinkan ia mengemban tugasnya secara kreatif, guna mengoptimalkan kemampuan mengabdinya. Ini dapat diupayakan pemenuhannya kalau ada pengakuan dan penghargaan yang memadai, tidak saja melabelinya dengan atribut “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa” melainkan memberinya kesejahteraan yang memadai.

Dengan berbagai problema guru yang ada, guru tetap harus dituntut untuk profesional untuk menghasilkan mutu produk yang baik, dan harus dibarengi pula etos kerja yang mantap. Ada tiga ciri dasar yang selalu dapat dilihat pada setiap profesional yang baik mengenai etos kerjanya, yaitu: (a) Keinginan untuk menjunjung tinggi mutu pekerjaan (job quality); (b) Menjaga harga diri dalam melaksanakan pekerjaan; dan (c) keinginan untuk memberikan layanan kepada masyarakat melalui karya profesionalnya. Ketiga ciri dasar tersebut merupakan etos kerja yang seharusnya melekat pada setiap pekerjaan yang profesional.

Ada kaitan erat antara etos kerja, profesionalisme dan mutu produk kerja seseorang. Peningkatan etos kerja akan merupakan pelengkap dari usaha untuk meningkatkan mutu produk dan semangat profesionalisme. Keberhasilan atau kegagalan guru dalam meningkatkan mutu hasil pendidikan, profesionalisme dan etos kerja akan dapat dirasakan oleh masyarakat melalui profil para lulusannya. Maka di sini guru harus mempunyai kewajiban moral untuk meningkatkan mutu hasil pendidikan, profesionalisme dan etos kerjanya. Selama masyarakat mengeluh tentang mutu hasil pendidikan kita maka seorang guru mempunyai kewajiban sosial untuk meningkatkan mutu pendidikan, profesionalisme dan etos kerjanya.

Berdasarkan uraian tersebut, secara akademis mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI terkait dengan strategi apa saja yang digunakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI, kendala-kendala yang dihadapi serta solusi apa saja yang dilaksanakan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI. Maka dari itu penulis memilih lokasi penelitian di MTsN Karangrejo Tulungagung, berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut pernah juara satu lomba lari tingkat nasional pada tahun 2005 dan maju di bidang ekstra kurikuler.

Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin mengkaji tentang “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri Karangrejo Tulungagung)”.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada konteks penelitian di atas, dapat dijelaskan bahwa fokus penelitian ini adalah:

1. Bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI 
di MTsN Karangrejo Tulungagung?

Fokus penelitian ini diajukan atas dasar, bahwa dalam kepemimpinannya, kepala sekolah harus mendesain strategi yang efektif dalam meningkatkan kinerja guru PAI demi mencapai tujuan sekolah yang diinginkan.

2. Bagaimana kendala-kendala yang dialami oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI di MTsN Karangrejo Tulungagung?

Fokus penelitian ini diajukan atas dasar, bahwa dalam pelaksanaan peran dan tanggung jawabnya dalam meningkatkan kinerja guru PAI, seorang kepala sekolah mengalami kendala-kendala yang menghambat.

3. Bagaimana solusi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam mengatasi kendala tersebut di MTsN Karangrejo Tulungagung?

Fokus penelitian ini diajukan atas dasar, dari kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI, seorang kepala sekolah dapat memberikan solusi yang terbaik dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, baik oleh kepala sekolah itu sendiri, guru, maupun pihak terkait.

C. Tujuan Penelitian

Dirumuskannya fokus penelitian di atas supaya dapat dicapai tujuan penelitian, adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI di MTsN Karangrejo Tulungagung.

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI di MTsN Karangrejo Tulungagung.

3. Untuk mengetahui solusi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam mengatasi kendala tersebut di MTsN Karangrejo Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan khasanah ilmiah dibidang pendidikan khususnya tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI.

2. Secara Praktis

a. Bagi Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membuat haluan kebijakan pembangunan dalam bidang pendidikan. 

b. Bagi Masyarakat

Dengan hasil penelitian ini diharapkan masyarakat ikut aktif memperhatikan kualitas kepemimpinan kepala sekolah sehingga dapat menjadi kepala sekolah yang profesional.

c. Bagi Lembaga Pendidikan

Dengan hasil penelitian ini diharapkan seluruh aparat lembaga pendidikan lebih meningkatkan profesionalisme kepala sekolah.

d. Bagi Peneliti Mendatang

Hasil penelitian ini akan menjadi bahan kajian dan menunjang dalam pengembangan penelitian yang relevan dengan topik tersebut.   

E. Penegasan Istilah

Supaya di kalangan pembaca tercipta kesamaan pemahaman dengan penulis mengenai kandungan tema skripsi ini, maka penulis merasa perlu mempertegas makna istilah yang terdapat dalam tema skripsi, seperti di bawah ini:

1. Secara Konseptual

Judul penelitian ini adalah “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru PAI (Studi Kasus di MTsN Karangrejo Tulungagung)”. Penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:

a. Kepemimpinan kepala sekolah:

Kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina dengan maksud agar manusia sebagai manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien, yang dilakukan oleh seorang kepala sekolah.

b. Kinerja guru:

Perilaku berkarya, berpenampilan atau hasil karya, manusia yang ditugasi membimbing, mengajar, melatih para peserta didik.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan judul di atas adalah penyelidikan terhadap suatu kemampuan memimpin seorang kepala sekolah dalam meningkatkan penampilan manusia yang ditugasi mendidik para peserta didik.

2. Secara Operasional

Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru adalah kemampuan mempengaruhi aktivitas guru untuk mencapai tujuan, dengan cara menggunakan kekuasaan, kewenangan, pengaruh, sifat dan karakteristik seorang kepala sekolah dalam meningkatkan produktivitas dan moralitas guru, yang diteliti dengan metode observasi, interview dan dokumentasi, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan metode induksi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan uraian singkat mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab dan setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab dengan sistematika, sebagai berikut:

Bab I
: 
Pendahuluan terdiri dari: a) konteks penelitian; b) fokus penelitian; 
c) tujuan penelitian; d) kegunaan hasil penelitian; e) penegasan istilah; 
f) sistematika pembahasan.

Bab II
: 
Landasan Teori, terdiri dari: 

1) Kepemimpinan pendidikan:

a) Pengertian kepemimpinan pendidikan

b) Gaya kepemimpinan

c) Ketrampilan kepemimpinan kepala sekolah

d) Fungsi kepemimpinan pendidikan

e) Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru PAI.

2) Kinerja guru:

a) Pengertian kinerja guru.

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru.
Bab III
: 
Metode Penelitian, terdiri dari: a) jenis penelitian; b) lokasi penelitian; c) kehadiran peneliti; d) sumber data; e) prosedur pengumpulan data; f) teknik analisis data; g) pengecekan keabsahan temuan; h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV
: 
Paparan Hasil Penelitian, terdiri dari: a) paparan data, b) temuan penelitian, pembahasan.

Bab V
: Penutup, terdiri dari: a) kesimpulan, b) saran.
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